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Buku panduan ini merupakan adaptasi dari buku yang berjudul “Mobilise Action and Organising 
with Mobile Phones” yang diterbitkan oleh Forum Asia Pasifik untuk Perempuan, Hukum dan 
Pembangunan (APWLD) bersama the Union Coalition of Migrant Workers’ Rights (UFDWR). 
Buku panduan ini telah diadaptasi oleh Organisasi Perburuhan Internasional Kantor Jakarta, dengan 
menyesuaikan konteks pekerja rumah tangga di Indonesia.





Kebanyakan pekerja rumah tangga di Asia dan juga di seluruh dunia, adalah perempuan, walaupun ada juga laki-
laki yang terlibat dalam pekerjaan tersebut. Fakta menunjukkan bahwa 81,4 % Pekerja Rumah Tangga (PRT) 
di kawasan ini adalah perempuan. PRT menjadi sektor pekerjaan yang paling lazim bagi kaum perempuan. 
Pekerjaan rumah tangga juga merupakan salah tujuan utama migrasi tenaga kerja perempuan.

Pekerja rumah tangga berhak untuk didengarkan dan dilindungi dalam kontek hukum dan produk hukum lain 
seperti lingkungan kerja dan kerja layak. PRT memiliki hak-hak dasar yang dijamin oleh Konvensi Organisasi 
Perburuhan Internasional (ILO) No. 189 mengenai Kerja Layak untuk Pekerja Rumah Tangga. 

Sebagaimana pekerja umumnya, PRT memiliki hak dasar untuk:

·	 Kebebasan atau hak berserikat
·	 Kebebasan atas kerja paksa
·	 Kebebasan dari diskriminasi ketenagakerjaan
·	 Kebebasan berkomunikasi
·	 Hak atas kesepakatan bersama
·	 Perlindungan dari kekerasan dan segala bentuk pelecehan

Pekerja rumah tangga juga berhak atas cuti mingguan, cuti berbayar, cuti sakit, dan terlibat dalam organisasi. 
Oleh karena itu, jika tidak, PRT rentan terhadap pemutusan hubungan kerja karena menjadi anggota, atau 
berpartisipasi dalam serikat buruh dan kegiatan sosial lainnya.
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Di negara-negara tertentu, terlibat suatu 
organisasi atau serikat tidak dibolehkan. Ini 
juga terjadi pada pekerja migran Indonesia di 
beberapa negara di luar negeri. Sementara, di 
Indonesia, tidak ada larangan bagi pekerja rumah 
tangga terlibat dalam suatu organisasi. Namun, 
kebanyakan PRT tidak mengetahui hak tersebut 
dan minim pengetahuan mengenai hak mereka 
sebagai pekerja rumah tangga. Banyak pekerja 
rumah tangga tidak memiliki kesempatan 
bergabung dalam sebuah serikat karena tidak 
dibolehkan oleh majikannya. Mereka juga 
tidak memiliki kesempatan untuk membangun 
hubungan social dengan PRT lain atau bergaul 
dalam lingkungan social yang lebih luas karena 
mereka bekerja dalam rumah dan terisolir.

Apa kendala pekerja rumah tangga?

Jadi bagaimana mengorganisir pekerja rumah 
tangga?
Ponsel! Ponsel atau telepon seluler atau handphone 
(Hape) dapat memudahkan kita untuk terhubung 
dan menghubungi satu sama lain, terlibat bersama-
sama dan mengkoordinasi kegiatan kita – inilah 
pengorganisasian!  Bahkan ketika PRT terisolir di 
dalam rumah majikan, tidak memiliki libur mingguan 
atau tidak bebas menjawab telepon, mereka masih bisa 
menerima dan membalas pesan-pesan pendek atau 
SMS (short message services). Pesan-pesan ini juga 
dapat menyebar dengan cepat dari pekerja ke pekerja 
lainya.

Buku pengantar panduan ini dapat menjadi alat 
yang ampuh bagi organisasi pekerja rumah tangga 
(OPERATA) dan pendamping PRT untuk melakukan 
langkah-langkah pengorganisiran PRT dan diri mereka 
sendiri, dengan sumber daya yang mereka miliki.
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